BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, dapat

dijelaskan pengaruh variabel-variabel mndependen terhadap kinerja keuangan yang

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ukuran Komisaris Independen berpengaruh posttif signifikan terhadap ROA.
Hal mi menunjukkan bahwa semakin besar proporsi komisaris independen
dalam dewan, semakmn tinggi kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
kinerja keuangan. Hasil i sesuai dengan teori agensi yang menekankan
pentingnya peran komisaris independen dalam mengurangi konflik
kepentingan.

Ukuran Komite Audit Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Hal ni mengindikasikan bahwa jumlah anggota komite audit tidak
menjadi faktor utama, karena efektivitas lebih ditentukan oleh kualitas,
kompetensi, dan profesionalisme komite audit.

Kepemilkan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Rendahnya kepemilikan saham manajerial  (rata-rata hanya 0,76%)
menunjukkan bahwa kepentingan manajemen belum sepenuhnya sejalan

dengan kepentingan pemegang saham.
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4) Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Dominasi kepemilkan mstitusional dapat menekan fleksibilitas manajemen
dan mendorong kebyakan konservatif yang tidak selalu menguntungkan
kinerja perusahaan dalam jangka panjang.

5) Secara simultan, variabel ukuran komisaris independen, ukuran komite audit
independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilkan istitusional
berpengaruh  signifikan terhadap ROA. Hal mi menegaskan bahwa
mekanisme tata kelola perusahaan secara keseluruhan berperan penting

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Perelitian i memperkuat teori agensi dalam menjelaskan peran penting
komisaris independen. Namun, hasil negatif pada kepemilikkan mstitusional
memberikan ruang bagi penelitian lanjutan untuk meneliti faktor-faktor mediasi
atau moderasi yang memengaruhi hubungan tersebut. Perusahaan perlu
memperkuat fungsi komisaris independen sebagai mekanisme pengawasan. Selain
itu, perlu adanya keseimbangan dalam struktur kepemilkan agar dominasi

mstitusional tidak mengurangi fleksibilitas manajemen.

5.3 Saran
1) Bagi Perusahaan : Disarankan untuk meningkatkan proporsi dan kualitas
komisaris independen serta menyeimbangkan struktur kepemilikan agar

tidak didominasi oleh investor mstitusional.
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2) Bagi Investor : P memperhatikan struktur kepemilikan dan peran

komisaris indepe lum mengambil keputusan nvestasi.
Disarankan untuk menambah vari

euangan lain seperti ROE ata

agar hasil lebih ko
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